BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk melihat pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan dalam pondok pesantren dan penerapan
hadis di Pondok Pesantren Modern Daar El-Istigomah terkait
pelestarian lingkungan. Bahwasanya hadis yang menjadi sumber
penelitian ialah:

A. Hadis-Hadis Pelestarian Lingkungan

1. Hadis tentang Menghidupkan Tanah Mati
Kitab Bukhariy Hadis No. 2167
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Bukair
telah menceritakan kepada kami al-Lais dari ‘Ubaidullah ibn
Abr Ja'far dari Muhammad ibn ‘Abdurrahman dari “‘Urwah dari
‘A’isyah radiallahu ‘anha dari Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Siapa yang memantaatkan tanah yang tidak ada
pemiliknya (tanah tak bertuan), maka orang itu yang paling
berhak atasnya". '‘Urwah berkata: '‘Umar radiallahu ‘anhu
menerapkannya dalam kekhilatahannya’

Al Qazzaz berkata, “yang dimaksud tanah mati adalah lahan
yang belum dikelola. Pengelolaan tanah itu diserupakan dengan
kehidupan, dan memberiaknannya diserupakan dengan kematian.
Adapun menghidupkan tanah yang mati adalah mendatangai tanah
yang tidak diketahui pernah memiliki seseorang, lalu mengelolanya dan
menanaminya serta mendirikan bangunan di atasnya. Dengan demikian,

'Ibn Hajar al-‘Asqalaniy, “Fathul Baari Syarah”, Terj. Amiruddin, Fathul
Baari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), Juz 13, cet. 3, p. 257.
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tanah itu menjadi miliknya, baik itu lokasinya dekat atau jauh dari
pemukiman, diizinkan oleh imam atau tidak.” Ini merupakan pendapat
mayoritas para ulama.

Sementara itu, dari Abu Hanifah dikatakan, “Harus mendapat
izin dari imam secara mutlak”. Sedangkan dari Imam Malik dikatakan
bahwa pemberian izin dari imam itu khusus pada tanah atau lahan
yang dekat dengan pemukiman. Adapun batasan yang dikategorikan
dekat adalah jika tempat tempat tersebut masih dibutuhkan oleh
orang-orang yang tinggal disekitarnya, seperti tempat mengembala
hewan ternak atau yang sepertinya.

At-Tahawi berhujjah untuk mendukung pendapat jumhur ulama
dengan hadis di atas, juga melalui metode qiyas (analogi) dengan air
laut dan sungai serta burung dan hewan yang ditangkap, dimana para
ulama sepakat bahwa siapa yang mengambilnya atau menangkapnya,
maka dia berhak memilikinya, baik lokasinya dekat maupun jauh,
diberi izin oleh imam atau tidak.

Olge 18,0, LA o)1 3 Prpatt sTys (“Aliy berpendapat

seperti itu terhadap negeri yang dihancurkan di Kufah). Demikian
yang disebutkan dalam kebanyakan riwayat, sementara dalam riwayat

an-Nasafi di tambahkan Ulse 2,01 > 3 ¢ (di Kufah sebagai tanah
mati).

i C5§-9 o3 \:aj L::O-T S# (““Umar berkata, “Barangsiapa
menghidupkan tanah mati, maka ia menjadi miliknya,’). Imam Malik
menyebutkannya dengan sanad yang mausul dalam kitab a/-Muwatta’
dari Ibn Syihab, dari Salim, dari bapaknya sama seperti itu. Lalu kami
riwayatkan di dalam pembahasaan tentang pajak/upeti oleh Yahya ibn
Adam tentang penyebab hal itu, dia berkata, “Sufyan telah
menceritakan kepada kami dari Az- Zuhri, dari Salim, dari bapaknya,
dia berkata,:
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(manusia berlomba memberi batasan yakni pada tanah
di masa ‘Umar, maka dia berkata, “Barangsiapa menghidupkan tanah,
maka ia menjadi miliknya. “Seakan-akan ‘Umar tidak menganggap
tanah itu menjadi milik seseorang bila sekedar diberi batasan, sampai
dia menghidupkannya [mengelolanya])”.

5 4 b & s s o 3 JBy (dia berkata
tentangnya sehubungan dengan selain hak muslim, “Tidak ada
keringat orang zalim hak padanya,’). Riwayat ini disebutkan dengan
sanad yang mausul oleh Ishaq ibn Rahawaih, dia berkata: Abu Amir al-
Aqdi telah mengabarkan kepada kami dari Kasir ibn ‘Abdullah ibn
Amr ibn ‘Auf, “Bapakku telah menceritakan kepadaku bahwa
bapaknya menceritakan kepadaku bahwa bapaknya menceritakan

kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Nabi SAW bersabda: Ul
&é&éjgﬁjddjrl”d}@dﬁo?w@jg;iw

(Barangsiapa menghidupkan tanah mati tanpa ada hak seorang muslim

di tanah itu, maka ia menjadi miliknya dan tidak ada hak bagi keringat
orang zhalim)”.

Riwayat ini dikutip oleh at-Tabraniy dan al-Baihaqiy. Akan
tetapi Kasir yang disebutkan pada sanad-nya adalah perawi yang
lemah dan tidak ada riwayat kakeknya (Amr ibn ‘Auf) dalam kitab
Sahih Bukhariy selain hadis ini. Dia adalah selain Amr ibn ‘Auf al-
Ansari al-Badari yang hadisnya akan disebutkan pada pembahasan
tentang upeti (jizyah), tetapi tidak ada riwayatnya dalam kitab Sahih
Bukhariy selain itu.

Hadis Amr ibn ‘Auf yang disebutkan tanpa sanad yang
mu‘allag oleh Imam Bukhariy memiliki riwayat pendukung yang kuat.
Riwayat yang dimaksud dinukil oleh Abu Daud dari hadis Sa‘id ibn
Zaid. Lalu Abu Daud meriwayatkan pula melalui jalur Ibn mursal
dengan tambahan, “‘Urwah berkata, ‘Orang yang menceritakan hadis

ini telah mengabarkan kepadaku I I sJ‘ A bzl cpde of
s alg 72 0 ol Lo 4l 4, (Bahwa dua orang laki-laki
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mengajukan perkara kepada Nabi SAW. salah seorang dari keduanya
menanam kurma di tanah milik yang lain. Maka Nabi SAW
memutuskan tanah itu tetap menjadi milik pemilk sebelumnya dan
memerintahkan pemilik kurma untuk mengeluarkannya dari tanah
itu’.)

Sehubungan dengan masalah ini telah dinukil pula dari ‘A’isyah
seperti diriwayatkan oleh Abu Daud dan al-Baihaqiy, dari ‘Ubadah dan
‘Abdullah ibn ‘Amr yang diriwayatkan oleh at-Tabraniy dan dari Abu
Usaid yang diriwayatkan oleh Yahya ibn Adam di dalam pembahasaan
tentang pajak/upeti. Namun, sanad riwayat-riwayat tersebut
diperbincangkan, hanya saja saling menguatkan antara satu dengan
yang lain.

oy ade B o e p e 4 Gopy (dan

diriwayatkan tentang itu yakni permasalahan itu atau tentang hukum
itu dari Jabir, dari Nabi SAW). riwayat ini disebutkan dengan sanad
yang mausul oleh Imam Ahmad, dia berkata: Abdad ibn Abdad telah
menceritakan kepada kami, Hisyam telah menceritakan kepada kami
dari ““Urwah, dari Wahab ibn Kaisan, dari Jabir.

Kemudian menyebutkan hadis itu dengan lafaz, Lo, L=l .

Bl d sgb s Bleadl IST Ly | ol b alb awe (Barangsiapa
menghidupkan tanah mati, maka baginya pahala atas tanah itu; dan

apa yang dimakan oleh binatang liar darinya, maka itu menjadi
sedekah baginya).

at-Tirmiziy meriwayatkan melalui jalur lain dari Hisyam
dengan lafaz, i Ls@-e w Lf’pjT \;;f ’» (Barangsiapa menghidupkan

tanah mati, maka ia menjadi miliknya). Imam at-Tirmiziy
menggolongkannya sebagai hadis Sahih. Akan tetapi, terjadi
perbedaan para perawi hadis itu dari Hisyam. Abdad telah
meriwayatkan dari beliau sama seperti tadi dan diriwayatkan oleh
Yahya ibn al-Qattan dan Abu Damrah serta selain keduanya dari
Hisyam, dari Abu Rafi’, dari Jabir. Lalu Ayyub meriwayatkan dari
Hisyam dari bapaknya, dari Sa‘id ibn Zaid. ‘Abdullah ibn Idris
meriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya, melalui jalur yang mursal.
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Begitu pula para perawi dari ‘Urwah juga berbeda dalam hal
ini. Ayyub meriwayatkan dari Hisyam dengan sanad yang mausul.
Namun, Abu al-Aswad menyelisihkannya, dia meriwayatkan dari
‘Urwah, dari ‘A’isyah seperti pada bab di atas, dan Yahya ibn ‘Urwah
meriwayatkan dari bapaknya dengan sanad yang mursal seperti dalam
Sunan Abu Daud. Seakan-akan inilah rahasia mengapa Imam Bukhariy
tidak tegas menyatakan derajat riwayat itu.

2. Hadis tentang Keutamaan Menumbuhkan Tumbuhan dan
Menanam Tanaman

Kitab Bukhariy Hadis No 2152
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‘id telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah. Dan diriwayatkan pula telah
menceritakan kepada saya ‘Abdurrahman ibn al-Mubarak telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari Qatadah dari Anas ibn
Malik radiallahu ‘anhu berkata; Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau
menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau
menusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah baginya". Dan
berkata, kewpada kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aban
telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada
kami Anas dari Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam.. "2

2 Kitab 9 Imam, Kitab Muslim, bab keutamaan menumbuhkan tumbuhan
dan tanaman, hadis No. 2901.
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Keterangan Hadis

Ibn al-Manayyar berkata, “Imam Bukhariy mengisyaratkan
tentang bolehnya menanam tumbuhan. Adapun larangan tentangnya,
seperti yang dinukil dari ‘Umar adalah khusus apabila pekerjaan itu
telah menyibukkan orang dari berperang dan urusan yang harus
dikerjakan. Atas pengertian ini dapat dipahami hadis Abu Umamah
yang disebutkan pada bab berikutnya.

(,.lma o L (tidaklah seorang muslim). Dalam hal ini tidak

termasuk orang kafir, sebab pada kalimat selanjutnya dikatakan bahwa
apa yang dimakan darinya termasuk sedekah. Maksud dari sedekah
adalah ganjaran di akhirat, dimana ia khusus bagi orang Islam. Hanya
saja tanaman orang kafir yang yang dimakan, pemiliknya akan diberi
balasan di dunia seperti tercantum dalam hadis Anas yang
diriwayatkan Imam Muslim. Adapun pendapat mereka yang
mengatakan bahwa hal itu dapat meringankan siksanya di akhirat,
perlu dibuktikan dengan dalil.

s JBy (Muslim berkata). Demikian yang diriwayatkan an-
Nasafi serta sejumlah periwayat lainnya. Sementara dalam riwayat Abu
Zar, al-Asili dan Karimah disebutkan V'L“‘ WoJe 9 (Muslim berkata

kepada kami). Muslim yang dimaksud adalah Ibn Ibrahim. Sedangkan
Aban adalah Ibn Yazid al-Atar. Imam Bukhariy hanya menukil Hadis
tersebut sebagai pendukung dan saya tidak melihat dalam kitab Sahih-
nya riwayat Aban ibn Yazid yang dinukil dengan sanad yang mausul
selain di tempat ini.

Imam Bukhariy juga menukil riwayat Hammad ibn Salamah
sebagai penganut. Dia menyebutkan dalam pembahasan tentang
kelembutan hati, “Abu al-Walid berkata kepada kami, Hammad ibn
Salamah telah menceritakan kepada kami.

Kalimat “berkata kepada kami” umumnya digunakan Imam
Bukhariy berdasarkan hasil penelitian mendalam terhadap kitabnya
pada riwayat-riwayat yang dijadikan sebagai pendukung atau penguat
dan terkadang pula digunakan pada riwayat-riwayat yang mauquf.
Kemudian Imam Bukhariy menyebutkan sanad riwayat Aban tanpa
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menyebutkan matan-nya, sebab maksud Imam Bukhariy adalah ingin
membuktikan bahwa Qatadah telah mendengar langsung dari Anas.’

Imam Muslim meriwayatkan dari ‘Abd ibn Humaid, dari
Muslim ibn Ibrahim (yang disebutkan pada sanad di atas) dengan lafaz

Jadl 10s G 3a J Laill e STl i aY Sy AU & O
A 16 ¢ B ;.lmi\ (Sesungguhnya Nabi Allah melihat kurma

milik Ummu Mubasyir, seorang wanita dari kalangan Ansar, maka
beliau bersabda, “Siapakah yang nenanam pohon kurma ini, apakah
seorang muslim atau kafir? ‘“Mereka menjawab, “Muslim”). Lalu
disebutkan hadis di atas. Demikian Imam Muslim meriwayatkan
dengan mengalihkan kepada apa yang dikatakan Ibrahim.

Abu Nu‘aim menjelaskan dalam kitab a/-Mustakhraj dari jalur
lain dari Muslim ibn Ibrahim dan Baqgiyah, S~ SR oY Jles

Ble 4 O Y] als ji b J Ol 4w (Beliau bersabda, “Tidaklah

seorang muslim menanam tanaman lalu dimakan oleh manusia, burung
dan hewan ternak melainkan menjadi sedekah baginya *).

Hadis ini diriwayatkan Imam Muslim dari Jabir melalui
beberapa jalur. Di antara jalur periwayatnya menggunakan kata “sabu”
(binatang liar) sebagai ganti “bahimah” (hewan ternak). Dalam riwayat

ini juga disebutkan, > leb Bas 4 O Y| (melainkan sebagai

sedekah baginya yang ada pahalanya). Diantara jalur periwayatannya
disebutkan pula “Ummu Mubasyir atau Ummu Ma‘bad”, dengan
disertai keraguan. Sedangkan pada riwayat lain disebutkan “Ummu
Ma’had” tanpa keraguan. Pada riwayat yang lain lagi disebutkan “Istri
Zaid ibn Harisah”. Namun, semua ini adalah satu orang yang memiliki
dua nama panggilan. Adapun nama aslinya adalah “Khulaidah”. Lalu
pada sutu riwayat dikatakan “Dari Jabir, dari Ummu Mubasyir”,
artinya ia memasukan hadis ini sebagai riwayat Ummu Mubasyir.

3 Ibn Hajar al-‘ Asqalaniy, “Fathul Baari Syarah”, Terj. Amiruddin, Fathul
Baari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), Juz 13, cet. 3, p. 211-213.
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Hadis ini menerangkan tentang keutamaan bercocok tanam dan
bekerja sama di bidang pertanian, serta anjuran untuk mengolah tanah.
Dari sini disimpulkan tentang bolehnya memiliki tanah dan
mengelolanya. Hadis ini juga menerangkan tentang kekeliruan
perkataan sebagian orang yang berprilaku zuhud, yang menginginkan
pekerjaan tersebut. Adapun riwayat-riwayat yang melarang bercocok
tanam dipahami apabila hal itu dilakukan secara berlebihan, sehingga
dapat melalaikan urusan agama.

Di antara hadis tersebut adalah riwayat Ibn Mas‘ud dari Nabi
SAW, Ll 3 s a2l lgdses Y (janganlah kalian menjadikan

ladang [sebagai usaha] sehingga kalian cinta dunia). Al-Qurtubi
berkata, “Hadis ini dapat dipadukan dengan hadis di atas dengan
memahami bahwa yang dimaksud adalah berlebihan dan menyibukkan
diri sehingga melalaikan urusan agama. Adapun hadis pada bab di atas
dipahami apabila bekerja di ladang hanya sekedar untuk menghidupi
diri atau memberi manfaat bagi kaum muslimin dan demi meraih
pahalanya.

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, }| &L 4 05 Y|

4Ll ¢ (melainkan sebagai sedekah baginya sampai hari kiamat).

Konsekuensinya, pahala perbuatan itu terus berlangsung selama hasil
tanaman yang ditanam itu masih dimakan, meski orang yang
menanamnya telah meninggla dunia atau kepemilikannya telah
berpindah tangan kepada orang lain. Makna zahir hadis tersebut
menyatakan bahwa pahala didapat oleh orang yang menanam langsung,
meski tanaman itu milik orang lain, sebab Nabi SAW bertanya kepada
Ummu Mubasyir tentang siapa yang menanamnya.

Ath-Thaibi berkata, “Kata ‘muslim’ disebutkan dalam bentuk
nakirah (indefinit) lalu ditempatkan dalam kalimat negatif, sementara
‘hewan’ disebutkan secara umum. Hal ini menunjukkan bahwa muslim
baik merdeka, budak, taat maupun bermaksiat apabila mengerjakan
pekerjaan mubah, tetapi dapat diambil manfaatnya oleh hewan, maka
manfaatnya akan kembali kepadanya dan dia berhak mendapat pahala
karena.”
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Hadis ini juga menunjukkan penisbatan kata “menumbuhkan”
kepada manusia. Sementara telah disebutkan larangan tentang itu dari
hadis yang cukup kuat, yang diriwayatkan Ibn Abi Hatim dari Abu

Hurairah, dari Nabi SAW, ,=5> J&) Sy e oSu-T o Y

Oso )l 2 ol wigey ol Al ) Js) ,c«m"lf (janganlah salah
seorang di antara kalian mengatakan “Aku menumbuhkan”, akan
tetapi hendaknya dia mengatakan “Aku menanam”. Tidaklah kalian
mendengar firman Allah, “Apakah kamu yang menumbuhkannya
ataukah kami yang menumbuhkan?’). para perawi hadis ini tergolong
tsigoh (terpercaya). Hanya saja Muslim ibn Abi Muslim al- Jurmi
menurut Ibn Hibban terkadang melakukan kekeliruan.*

‘Abd ibn Humaid meriwayatkan dari jalur Abu ‘Abdurrahman
As-Sulami seperti itu. Namun, tanpa menisbatkannya kepada Nabi
SAW. al Muhallab menyimpulkan bahwa barangsiapa menanam di
tanah orang lain, maka tanaman itu untuk orang yang menanam dan
dia berhak meminta kepada pemilik tanah untuk memberikan upah
bagi pekerjaan seperti itu. Akan tetapi, penepatan hukum seperti ini
dari hadis tersebut cukup jauh. Adapun pembicaraan tentang usaha
paling utama telah disebutkan dalam pembahasan tentang jual-beli.’

3. Hadis Tentang Larangan Buang Hajat Di Jalan Umum
Kitab Abu Daud Hadis No. 23
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‘id telah
menceritakan kepada kami Isma'il ibn Ja'far dari Al 'Ala ibn
‘Abdurrahman dari Ayahnya dari Abu Hurairah bahwasanya

* Ibn Hajar al-*Asqalaniy, “Fathul, ... p. 214-215.
> Ibn Hajar al-*Asqalaniy, “Fathul, ... p. 214-215.
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Takutlah kalian
terhadap perihal dua orang yang terlaknat.” Mereka (para sahabat)
bertanya; "Siapakah dua orang yang terlaknat itu wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab: "Yaitu orang yang buang air besar di jalanan
manusia atau tempat berteduhnya mereka.”

Keterangan hadis :

@ @

s o e el 06 3o 6 okl g W6 sl 1B
s 5f

(" Takutlah kalian terhadap perihal dua orang yang terlaknat.” Mereka
(para sahabat) bertanya,; "Siapakah dua orang yang terlaknat itu wahai
Rasulullah?" Rasulullah bersabda: "Yaitu orang yang buang air besar
di jalanan (yang bisa dilalui) orang-orang atau di tempat berteduh
mereka). Demikianlah redaksi yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud,
yakni dengan menggunakan lafaz a/-lainaini. Sedangkan dalam
riwayat Muslim dengan a/-/a‘anaini. Kedua fersi tersebut sama-sama
Sahih.

Al-Imam Abu Sulaiman al-Khattabi berkata, “yang dimaksud
dengan kata al-la‘7naini adalah dua perkara yang bisa mendatangkan
laknat bagi orang yang melakukannya. Dengan kata lain, orang yang
melakukan perbuatan itu akan dilaknat dan mendapatkan cemooh dari
orang-orang. Ketika kedua perbuatan itu bisa mendatangkan laknat
maupun cemooh, maka perbuatan tersebut disebut dengan istilah a/-
la‘inaini. Terkadang kata a/-/a7n diartikan al-mal‘un (sesuatu yang
dilaknat). Sedangkan jika disebutkan kata a/-mala‘in, maka artinya
adalah tempat-tempat laknat.

Dalam hal ini berdasarkan keterangan di atas, cara mengartikan
hadis di atas adalah sebagai berikut, “Takutlah kalian kepada dua hal
yang menyebabkan pelakunya terlaknat!” sesuai dengan riwayat Abu
Daud. Sedangkan kata a/-/a‘inaini yang diriwayatkan oleh Muslim,
maka artinya adalah dua orang yang akan mendapatkan laknat. Orang

6 Kitab 9 Imam, Kitab Abii Ddud, bab larangan buat hajat di jalan umum,
hadis No. 23.
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yang akan melakukan kedua perbuatan tersebut biasanya dilaknat atau
dicemooh orang-orang.

Al Khattabi dan ulama lainnya berkata, “yang dimaksud
dengan tempat berteduh manusia adalah tempat-tempat yang bisa
dijadikan singgah atau dibuat untuk duduk-duduk di siang hari. tidak
berarti setiap tempat yang teduh tidak boleh digunakan untuk buang
hajat. Sebab Nabi SAW pernah juga buang hajat di bawah pohon
kurma. Tidak perlu diragukan lagi bahwa bagian bawah pohon kurma
merupakan tempat yang teduh.

Sedangkan riwayat hadis ¢l 3 U RN P EL TR
(orang yang buang air besar di jalanan orang-orang). Maknanya
adalah buang air besar di tempat yang biasa dilalui orang-orang. Alasan
Rasulullah SAW melarang seseorang untuk buang air besar di jalan
umum maupun tempat untuk berteduh tidak lain karena perbuatan itu
bisa menyebabkan orang lain terganggu. Sebab orang yang melihat
kotoran tersebut akan merasa jijik dan juga akan merasa tidak nyaman,
karena baunya.’

4. Hadis Tentang Larangan Kencing Di Air Yang Tenang
(Tidak Mengalir)

Kitab Tirmiziy Hadis No. 63
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Artinya @ “Telah menceritakan kepada kami Mahmud ibn Ghailan
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari
Hammam ibn Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi sallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Jangan sekali-kali salah seorang dari

7 Imam An-Nawawi, “Sahih Muslim bi Syarah An-Nawawi”, (terj), Wawan
Djunaedi Soffandi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), juz 3, Cet 1, p. 395-396.
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kalian kencing di air yang diam (tidak mengalir) kemudian berwudu
darinya.” Abu Isa berkata; "Ini adalah hadis yang hasan Sahih, dan
dalam bab ini juga ada riwayat dari Jabir”®

Keterangan Hadis

Menurut Syaikh kami Abu ‘Abdullah ibn Malik menyebutkan
keterangan, bahwa lafaz yaghtasilu dibaca jamz sehingga berbunyi
yaghtasil. Jika dibaca demikian, berarti lafaz tersebut di ‘afaf’ kan
kepada lafaz yabulanna. Demikian juga, bisa dibaca nasab, yakni
dengan menyimpan ‘an sebelum lafaz yaghtasilu. Sedangkan jika
dengan mencantumkan summa, maka dihukumi seperti huruf wawu
yang berfungsi untuk jam’ (mengumpulkan dua komponen).

Dari beberapa cara baca yang telah disebutkan di atas, cara
baca jazm adalah yang paling kuat. Sedangkan cara baca nashabyang
sebenarnya telah disebutkan di atas dengan menyimpan ‘an, tidak bisa
diterapkan dalam kalimat hadis di atas. Sebab dengan dibaca nashab,
berarti ada dua larangan yang dikumpulkan. Dengan kata lain, larangan
buang air kecil itu berlaku secara mandiri. Tentu saja pengertian seperti
ini tidak pernah dikemukakan oleh seorang ulama pun. Bahkan yang
benar, kalimat hadis itu menyebutkan larangan buang air kecil di air
yang menggenang, baik setelah itu seseorang mandi dari air genangan
itu atau tidak.’

C_j\jJ\ (tidak mengalir) maksudnya adalah ar-raakid, artinya air

yang menggenang yang tidak mengalir. % Y L;id\ (yang tidak

mengalir). Lafaz ini merupakan penjelasan dan penafsiran untuk kata
ad-daa’im(air tenang). Diperkirakan bahwa larangan tersebut
diperuntukkan bagi air menggenang yang tidak mengalir atau air dalam
kolam yang tidak memiliki saluran untuk mengalir. Misalnya air dalam
bak mandi dan yang sejenisnya. Ada sebagian ulama yang mengatakan
bahwa larangan buang air kecil pada air yang tenang ini memiliki

® Muhammad Nasiruddin Al-Albani, “Sahih Sunan At-Tirmiziy”, Terj.
Ahmad Yuswaji, Sahih Sunan At-TirmiZiy, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), juz 1,
cet 3, p. 65.

° Imam An-Nawawi, “Sahih Muslim bi Syarah An-Nawawi”, (terj), Wawan
Djunaedi Soffandi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), juz 3, Cet 1, p. 495.
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hukum haram, sedangkan buang air kecil pada selain air tenang hanya
makruh hukumnya.

Hal ini tergantung pada kondisi air itu sendiri. Apabila airnya
banyak dan mengalir, maka tidak haram buang air kecildi air tersebut.
Demikianlah pengertian yang bisa ditangkap dari kalimat hadis di atas.
Dan sebaiknya hal tersebut dihindari.

Sedangkan seseorang buang air kecil di air mengalir, hanya saja
kapasitasnya sedikit (tidak menyampai dua kuliah), maka sekelompok
ulama dari kalangan rekan-rekan kami mengatakan, hal tersebut
makruh. Bahkan menurut pendapat yang dipilih, hukum hal tersebut
sampai pada tingkatan haram. Sebab buang air kecil di air yang sedikit
walaupun memgalir, bisa menyebabkannya menjadi kotor.

Menurut pendapat yang masyhur dari Asy-Syafi’i dan ulama
yang lainnya, buang air kecil di air sedikit yang mengalir bisa
menyebabkan air itu menjadi najis. Sedangkan buang air kecil pada air
yang kapasitasnya banyak dan mengalir, maka menurut para sahabat,
hukumnya hanya sebatas makruh, tidak sampai haram, maka hal itu
juga tidak terlalu jauh menyimpang. Karena memang susunan kalimat
larangan bisa berkonsekuensi pada hukum haram menurut beberapa
ulama yang diteliti. Pendapat ini juga dianut oleh mayoritas ulama ahli
ushul.

Adapun yang sesungguhnya adalah, target dari larangan buang
air pada air yang tidak mengalir tidak lain karena perbuatan itu bisa
membuat air tersebut menjadi kotot. Atau bahkan bisa
mengakibatkannya najis, menurut pendapat Abu Hanifah dan orang-
orang yang sependapat dengannya, yakni para ulama yang
menganggap air dalam kolam yang hanya bisa bergerak dalam kolam
itu tanpa ada saluran yang bisa membuatnya mengalir akan berubah
menjadi najis apabila kemasukan benda najis.

ST (tidak mengalir). Yang dimaksud dengan air yang tdak

mengalir dalam matan hadis di atas adalah air yang kapasitasnya
sedikit (kurang dari dua kullah). Sekelompok ulama dari kalangan
rekan-rekan menegaskan bahwa buang air kecil di air sedikit yang tidak
mengalir hukumnya makruh.bahkan pendapat yang dipilih di kalangan
kami ada yang menghukumi perbuatan tersebut adalah haram. Sebab



43

buang air kecil pada air sedikityang tidak mengalir bisa
menyebabkannya menjadi najis. Tentu saja hal ini menyebabkannya
mubazir, karena air itu tidak bisa dipergunakan lagi.

Para sahabat dan beberapa ulama yang lain mengatakan, bahwa
hukum buang air besar di air yang menggenang seperti hukum buang
air kecil. Bahkan buang iar besar di air lebih buruk dibandingkan
dengan buang air kecil di air menggenang. Begitu juga apabila
seseorang buang air kecil di dalam wadah untuk kemudian ia tuangkan
ke dalam genangan air. Tidak baik pula seseorang buang air kecil di
dekat sungai yang menyebabkan air kecilnya bercampur dengan air
sungai tersebut.Semua perbuatan yang baru saja disebutkan adalah
tidak baik dan dilarang sesuai sesuai dengan penjelasan rinci yang telah
disebutkan di atas. Tidak ada seorang pun dari kalangan ulama yang
menentang pendapat ini, kecuali penjelasan yang disebutkan Daud ibn
Ali az-Zahiri yang mengatakan, bahwa larangan tersebut hanya berlaku
khusus untuk buang air kecil. Menurutnya, masalah buang air besar
tidak sama hukumnya dengan buang air kecil.

Mengenai masalah buang air kecil di dalam sebuah wadah
untuk kemudian dituangkan ke dalam genangan air atau buang air kecil
di tempat yang dekat dengan genagan air. Maka menurut Daud,
memiliki sudut pembahasan yang berbeda. Hanya saja pendapat Daud
Az-Zahiri ini bertentangan dengan ijma’ para ulama. Bahkan
penjelasannya dalam masalah ini tergolong sangat buruk dan
kejumudan dalam mazhab yang ia kembangkan.

Para ulama, mengatakan bahwa makruh hukumnya buang air
kecil maupun buang air besar di dekat kubangan air, sekalipun air kecil
maupun kotoran tersebut tidak smapa menimpa air tersebut. Hal ini
disebabkan larangan Rasulullah yang bersifat umum dari riwayat al-
Bazzar dalam kitab a/-Mawarid. Alesannya karena buang air kecil
maupun buang air besar di dekat kubangan air bisa membuat orang
yang akan memanfaatkan air itu merasa terganggu dan tidak nyaman.
Belum lagi dikhawatirkan kedua limbah manusia itu mengotori
kubangan air tersebut.

Adapun jika seseorang tidak beristinja’ di dalam air, namun ia
hanya ingin mengambil air yang kapasitasnya sedikit (kurang dari
kullah) dengan memasukkan tangannya ke dalam air itu, maka
hukumnya haram. Sebab tangannya yang sudah terkena najis tersebut
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menyebabkan air yang sedikit kapasitasnya itu berubah menjadi najis.
Berbeda jika ia menyelupkan tangannya ke dalam air yang kapasitasnya
banyak, maka air tersebut tidak berubah menjadi najis.

Apabila air itu mengalir, maka tidak mengapa kalo ia
menyelupkan tangannya ke dalam air. Begitu juga jika airnya banyak
dan menggenang, maka hukumnya tidak haram ia menyelupkan
tangannya yang baru dipergunakan beristinja’.Bahkan perbuatan itu
tidak sampai menimbulkan makruh. Karena perbuatan itu tidak sama
dengan masalah baung air kecil di air dan juga tidak mirip sama sekali
dengan Kkasus tersebut. Seandainya seseorang menjauhi semua
perbuatan tersebut, maka akan lebih baik bagi dirinya.'®

5. Hadis tentang menggunakan air secara berlebihan

Kitab Ibn Majah Hadis No - 419
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yahya
berkata, telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah dari Huyai ibn ‘Abdullah al-
Ma‘arifi dari Abi ‘Abdurrahman al-Hubulidari ‘Abdullah ibn ‘Amru
berkata;, "Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam melewati Sa'd yang
sedang berwudu, lalu beliau bersabda: "Kenapa berlebih-lebihan! "Sa'd
berkata; "Apakah dalam wudu juga ada berlebih-lebihan?" beliau
menjawab: "Ya, meskipun engkau berada di sungai yang mengalir."”

Imam An-Nawawi, “Sahih Muslim, ... p. 471-475.
' Kitab 9 Imam, Ibn Majah, Hadis No. 419.
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6. Hadis tentang Kebersihan
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ishdq ibn Mansir telah
menceritakan kepada kami Habban ibn Hildl telah menceritakan
kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid
telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah menceritakan
kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, "Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "kebersihan adalah sebagian dari
iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah dan
alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa
yang ada antara langit dan bumi, salat adalah cahaya, sedekah adalah
petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan Alguran adalah hujjah untuk
amal kebaikanmu dan hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia
adalah berusaha, maka ada orang yang menjual dirinya sehingga
membebaskannya atau menghancurkannya”. (HR. Muslim). *2

7. Hadis tentang Larangan Kencing Dengan Berdiri
Kitab Tirmiziy Hadis No. 12
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12 Kitab 9 Imam Hadis, Sahih Muslim. Kitab Thaharah, hadis No. 328.
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Artinya : “telah menceritakan kepada kami Ali 1bn Hujr berkata, telah
mengabarkan kepada kami Syarik dari Al Migdam ibn Syuraih dari
Bapaknya dari ‘A’isyah ia berkata; " Barangsiapa menceritakan
kepada kalian bahwa Nabi Shallahu ‘alaihi wa Sallam buang air kecil
dengan berdiri maka janganlah kalian percayai, karena beliau tidaklah
buang air kecil kecuali dengan duduk." Dia berkata; "Dalam bab ini
ada juga hadis dari sahabat ‘Umar, Buraidah dan ‘Abdurrahman ibn
Hasanah.” Abu ‘Isa berkata; "Hadis ‘A’isyah adalah yang paling baik
dan paling Sahih dalam bab ini, sedangkan hadis ‘Umar diriwayatkan
dari hadis Abdul Karim ibn Abul Mukhariq, dari Nafi'’, dari Ibn ‘Umar,
dari ‘Umar, ia berkata; "Nabi Shallahu ‘alaihi wa Sallam pernah
melihatku kencing dalam keadaan berdiri, kemudian beliau bersabda:
"Wahai ‘Umar, janganlah kamu kencing dengan berdiri, " maka setelah
itu aku tidak pernah lagi kencing dengan berdiri.” Abu ‘Isa berkata;
"Hanyasanya yang memarfu'kan hadis ini adalah Abdul Karim ibn
Abul Mukhariq, dan dia adalah seorang yang lemah menurut para ahli
hadis. Abu Ayyub as-Sikhtiyani juga telah melemahkan dan
memperbincangkannya.”" ‘Ubaidullah telah meriwayatkan dari Nafi,
dari 1bn ‘Umar, ia berkata; ‘Umar Radiallahu 'anhu berkata; "Aku
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tidak pernah kencing dengan berdiri sejak aku masuk Islam.” Dan
hadis ini lebih Sahih ketimbang hadis ‘Abdul Karim, sedangkan hadis
Buraidah dalam bab ini tidaklah mahfudz (terjaga).” Sedangkan makna
larangan kencing berdiri adalah berkaitan dengan tatakrama, bukan
larangan yang bersifat pengharaman. Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn
Masud, ia berkata, "Sesungguhnya termasuk perangai buruk apabila
kamu kencing dengan berdiri."*?

B. Penerapan Hadis di Ponpes Daar El-Istiqgomah terkait
Pelestarian Lingkungan

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal
yang memilki ciri khas tersendiri dan berbeda dengan lembaga
pendidikan lainnya. Pondok pesantren pada umumnya sering identik
dengan berbagai persoalan lingkungan, kesehatan, kebersihan.
Biasanya jika suatu pondok pesantren memiliki lahan yang kurang luas,
maka akan terjadi kepadatan tempat dan mengakibatkan kekumuhan
sehingga timbul masalah lain seperti masalah kebersihan lingkungan.
Padahal santri santri dalam pembelajaran langsung ataupun tidak
langsung belajar tentang berbagai hukum agama mengenai menjaga
kebersihan dan pentingnya menjaga kelestarian alam sekitar.

Adapun hadis yang menjadi sasaran dalam penelitian adalah:
1. Hadis tentang Menghidupkan Tanah Mati
Kitab Tirmiziy Hadis No — 1300
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab telah

PKitab 9 Imam, Tirmiziy, Bab larangan kencing berdiri Hadis No. 12. Hadis
yang semaksna dengan hadis ini baik dengan redaksi yang sama ataupun dengan
redaksi yang agak berbeda juga penulis temukan dalam riwayat yang sama di /bn
Majah, hadis No. 301-305 dan Ahmadhadis No. 17448, 22324,23894,24418.
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menceritakan kepada kami Ayyub dari Hisyam ibn ‘Urwah dari

Wahb ibn Kaisan dari Jabir ibn ‘Abdullah dari Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa menghidupkan
tanah mati (membuka lahan baru), maka tanah itu menjadi
miliknya." Abu Isa berkata; Hadis ini hasan Sahih.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ustaz Bashori
Ponpes Daar El Istiqgomah memaparkan bahwa lahan tanah yang mati
dihidupkan dengan tanaman-tanaman sehingga tanah tersebut menjadi
subur kembali. Menghidupkan tanah yang mati itu dengan cara
membersihkan, merawat dan memberikan pupuk terhadap tanaman
agar tanaman tumbuh subur dengan baik. Adapula tanaman yang bisa
dijadikan sebagai nilai keindahan dan tanaman obat-obatan
tradisional.**

Sesuai dengan visi Ponpes Daar El Istigomah bahwasanya
menghidupkan tanah yang mati termasuk peduli terhadap lingkungan,
yang menjadi hadis tersebut sebagai penerapan Pondok untuk tetap
menjaga, merawat tanah tersebut, dan di pekarangan Ponpes Daar El
Istigomah tersebut terdapat tanah yang kosong/tidak digunakan jadi
santriwan/i memanfaatkan tanah kosong itu dengan cara menghidupkan
tanah dengan tumbuhan yang bisa di manfaatkan seperti tanaman
sayur-sayuran, tumbuhan buah-buahan atau tumbuhan oban-obatan.

Dalam kehidupan di pondok pesantren juga diliputi suasana
persaudaraan yang akrab, sehingga segala kesenangan dirasakan
bersama, dengan jalinan persamaan keagamaan. Maksudnya kehidupan
disini juga mengajarkan para santri-santri untuk saling mengingatkan
dalam segala kebaikan maupun dalam hal peraturan-peraturan selama
dipondok.

Upaya pondok dalam menjaga lingkungan agar tetap selalu
terjaga menurut lda Rokidah upaya yang dilakukan santri untuk
menjaga kelestarian lingkungan pondok menyadarkan kepada kita
untuk memberikan kesadaran masing-masing dari santri-santri tersebut.
Menyadarkan akan hal betapa pentingnya kita menjaga kelestarian
lingkungan pondok sendiri agar tetap rapih, bersih dan terjaga terhadap
lingkungannya dan menyadarkan kita sebagai umat muslim untuk

“Bashori, “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istiqgomah” di wawancari
oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei 2018.
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selalu memberikan contoh yang terbaik bagi sesamanya. Salah satunya
dengan menghidupkan tanah yang mati atau tanah yang sudah ditanami
tanaman namun tanaman tersebut sudah mati, oleh karena itulah hadis
tersebut sangat diajarkan atau diterapkan dipondok ini. °

2. Hadis tentang Keutamaan Menumbuhkan Tumbuhan
dan Menanam Tanaman
Kitab Muslim Hadis No — 2901
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‘id telah
mengabarkan kepada kami Lais. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Rumh telah mengabarkan
kepada kami Lais dari Ibn Zubair dari Jabir bahwasannya Nabi
sallallahu 'alaihi wasallam menemui Ummu Mubasyir al-Ansariyah di
kebun kurma miliknya, lantas Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda kepadanya: "Siapakah yang menanam pohon kurma ini?
Apakah ia seorang muslim atau kafir? Dia menjawab, "Seorang
Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang Muslim yang menanam
pohon atau menanam tanaman lalu tanaman tersebut dimakan oleh
oleh manusia, binatang melata atau sesuatu yang lain kecuali hal itu
berniali sedekah untuknya."

Hadis diatas masuk kedalam salah satu visi Ponpes Daar El
Istigomah, dimana di visi pertama yang berbunyi peduli terhadap
lingkungan. Santriwan-santriwati di ponpes tersebut secara mengetahui
merekapun mematuhi dan mengaplikasikan visi tersebut dari apa yang
santriwan dapat dalam mencari ilmu di Ponpes Daar El Istigomah.

*Ida Rokidah“upaya pondok dalam menjaga lingkungan di Ponpes Daar El
Istigomah” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28 Mei 2018.
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Santriwan setiap hari jum’at melaksanakan kerja bakti membersihkan
lapangan dan pekarangan ponpes agar bersih dan rapih dari daun-daun
yang berserakan. Sedangkan santriwatinya setiap hari jum’at pula,
namun untuk santriwati membersihkan halaman dalam pondok atau
ruang-ruangan kelas yang ada di ponpes. Dari kegiatan santriwan/i
yang setiap minggu dilakukan ada juga mereka menerapkan
sebagaimana yang di ajarkan Rasulullah saw dalam hadis yag telah
disebutan di atas, santriwan menanam tumbuhan baik yang berbunga,
tumbuhan obat-obatan, tumbuhan umbi-umbian dan tumbuhan yang
dijadikan sebagai hiasan Ponpes Daar El Istiqomah. Di dalam visi misi
ponpes sudah jelas bahwa santriwan-santriwati menciptakan dan
menjadi sumber daya manusia yang bermanfaat bagi masyarakat,
lingkungan termasuk dalam menjaga kelestarian ponpes dengan salah
satunya menanam tumbuhan.

Dari hasil wawancara peneliti bahwasanya hadis di atas
menurut Ustazah Alfi yang mengatakan bahwa hadis tersebut yang
menjadi sumber penelitian dalam penerapan hadis yang diterapkan
dalam pondok tersebut memang sudah diterapkan di Ponpes Daar El
Istiqgomah. Dan memang setiap awal atau setiap liburan pondok, santri
diwajibkan untuk membawa tanaman saat kembali lagi ke pondok.
Akan tetapi pada tahun 2016 penerapan hadis tentang menumbuhkan
atau menanam tanaman tersebut tidak berjalan lancar di karenakan
tanah di pondok kurang mencukupi atau kurang luas.

Namun pada tahun ini penerapan hadis tersebut di terapkan
kembali, akan tetapi penerapan tahun kemaren dengan tahun sekarang
berbeda. Kalau tahun kemarin seluruh santri baru di wajibkan untuk
membawa tanaman setiap kelompok atau setiap kamarnya, sedangkan
penerapan yang sekarang di ambil alih oleh organisasi kepramukaan.
Yang dimana anak pramuka ini mengajakuntuk menanam kembali
tanaman di sekitar halaman kelas maupun halaman kamar santri-santri.

Kegiatan tersebut melibatkan seluruh santriwan dan santriwati
untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan ini. Kegiatan penanaman
pohon atau tanaman tersebut bukan hanya di sekitar kelas saja namun,
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di belakang kebun pesantren yang masih berguna untuk kita gunakan
seperti menanam tanaman.®

Dalam suatu organisasi, kita harus mengikuti segala ketetapan
organisasi dan mempunyai rasa tanggung jawab yang sepenuh-
penuhnya. Organisasi dalam Ponpes Daar EIl Istigomah adalah
organisasi yang benar-benar bebas dari khilafiyah golongan. Selain dari
itu fungsinya adalah sebagai pelajaran dan latihan. Oleh karena itu para
pelajar harus terus aktif dalam Organisasi Pelajar Pondok Modern
(OPPM). Baik sebagai anggota atau sebagai pengurus.

3. Hadis Tentang Larangan Buang Hajat Di Jalan Umum
Kitab AbuDaud Hadis No. 23
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‘id
telah menceritakan kepada kami Isma'’il ibn Ja'far dari Al 'Ala
ibn  ‘Abdurrahman dari Ayahnya dari Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Takutlah kalian terhadap perihal dua orang yang terlaknat.”
Mereka (para sahabat) bertanya; "Siapakah dua orang yang
terlaknat itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: "Yaitu
orang yang buang air besar di jalanan manusia atau tempat
berteduhnya mereka."”

n\

Menurut Ustazah Nasirotul Hayat Ponpes Daar El Istiqomah
yang diwawancarai oleh penulis memaparkan bahwa fasilitas kamar
mandi untuk para santriwan-santriwatisudah terpenuhi secara cukup,
guna memenuhi kebutuhan santriwan-santriwati. Di Ponpes Daar El
Istigomah mengajarkan dan menerapkan aturan buang hajat dengan
baik kepada santriwan-santriwati agar tidak membuang hajat di
sembarangan tempat atau di lingkungan sekitar kamar mandi. Oleh

1% Alfi, “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istigomah” di wawancari oleh
Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei 2018.
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karena itu hadis tersebut juga sudah menjadi penerapan dalam pondok
pesantren.*’

Dan dari visi Ponpes juga yang berbunyi terhadap lingkungan,
sudah jelas di visi ponpes yang mengajarkan santriwan/i untuk peduli
terhadap lingkungan, bila terdapat santriwan/i yang melanggar/buang
hajat di tempat umum (di tempat terbuka) maka santriwan/i tersebut
tidak menerapkan hadis diatas. Namun, santriwan/i ponpes sudah
disediakan tempat/MCK jadi santriwan/i ponpes tidaklah lagi mencari
tempat terbuka untuk buang hajat, hanya saja santriwa/i ditegaskan
untuk menjaga kebersihan kamar mandi, kebersihan diri sendiri dan
kebersihan lingkungan.

Menurut Yulfa Zuna upaya agar kelestarian lingkungan pondok
tetap terjaga dengan memberikan rambu-rambu atau slogan-slogan
yang terdapat di setiap tempat sampah yang gunanya untuk
mengingatkan kembali kepada santri bahwa pesantren di sini diajarkan
untuk mandiri, bersih dan menjaga kelestarian kebersihan lingkungan
pondok.

Dan upaya selanjutnya agar kelestarian lingkungan tetap terjaga
yaitu memberikan nasehat atau mengajarkan kepada santri-santri untuk
tetap menjaga kelestarian lingkungan pondok.*®

4. Hadis Tentang Larangan Kencing Di Air Yang Tenang
(Tidak Mengalir)
Kitab Tirmiziy Hadis No. 63
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'7 Nasirotuh Hayat, “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istiqgomah” di
wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei 2018.

'8 Yulfa Zuna “upaya pondok dalam menjaga lingkungan di Ponpes Daar El
Istigomah” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28 Mei 2018.
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Artinya : “telah menceritakan kepada kami Mahmud ibn Ghailan
berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrazaq dari Ma'mar
dari Hammam ibn Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jangan sekali-kali salah seorang
dari kalian kencing di air yang diam (tidak mengalir) kemudian
berwudu darinya." Abu Isa berkata;, "Ini adalah hadis yang hasan
Sahih, dan dalam bab ini juga ada riwayat dari Jabir."

Menurut Ustaz Kholid di Pondok Pesantren Daar El Istiqomah
yang mengatakan bahwa saluran air yang tidak dapat digunakan
jalannya air, maka saluran itu ditutup atau tidak digunakan dalam
penggunaan saluran air tidak boleh untuk membuang air kencing. Air
yang diam (tidak mengalir) menampung apa saja yang masuk ke
dalamnya, baik kotoran ataupun najis. Apabila air tersebut dipakai oleh
orang banyak, maka buang air kecil ditempat tersebut dapat dipastikan
akan menyebabkan air tersebut menjadi kotor atau mengandung najis.
Tentu saja apabila dipakai mandi, bukannya akan membersihkan badan
melainkan akan menyebabkan najis dan mendatangkan penyakit. Oleh
karena itu, sebaiknya sebelum buang air kecil dilihat dahulu apakah air
tersebut banyak sehingga tidak akan berpengaruh terhadap air tersebut,
ataukah sedikit sehingga akan menyebabkan air tersebut menjadi najis.
Sebaiknya air tersebut dikhususkan untuk mandi saja sedangkan untuk
buang air kecil dapat dilakukakan ditempat lain yang dikhususkan
untuk itu.

Dengan demikian, kesehatan dan kebersihan sangat
dipentingkan dalam Islam, dan kesucian dari najis merupakan salah
satu syarat sahnya salat, yang merupakan tiang agama. Selain itu,
orang bersih pun akan disukai oleh siapa saja. Karena pada prinsipnya
manusia menyukai hal-hal yang bersih dan indah. "

Adapun upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan sendiri
menurut Ustazah Miftahul Ulumupaya yang dilakukan dalam Ponpes
Daar El Istiqgomah di sini untuk menjaga kelestariannya adalah
mewajibkan kepada seluruh santri agar tetap menjaga kebersihan
pondok. Dan memberikan tugas yang setiap harinya ada bagian-bagian
piket tertentu, piket tersebut dimulai dari piket penjagaan asrama
gunanya untuk menjaga lingkungan asrama agar tetap bersih dan

Kholid, “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istiqgomah” di wawancari oleh
Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei 2018.
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rapih.Adapun jika ada yang mau masuk asrama wajib lapor kepada
bagian piket.

Dan ada juga piket penjagaan gerbang guna untuk tetap
menjaga kelestarian kebersihan pondok diluar asrama, dan juga
menerima tamu yang masuk pondok. Kegiatan ini dilakukan pada
setiap pagi dan sore.?

5. Hadis tentang Menggunakan Air Secara Berlebihan

Kitab Ibn Majah Hadis No.419
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yahya
berkata, telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah dari Huyai ibn ‘Abdullah al-
Ma'arif dari Abi ‘Abdurrahman al-Hubuliy dari ‘Abdullah ibn 'Amru
berkata; "Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam melewati Sa'd yang
sedang berwudu, lalu beliau bersabda: "Kenapa berlebih-lebihan! "Sa'd
berkata;, "Apakah dalam wudu juga ada berlebih-lebihan?" beliau
menjawab: "Ya, meskipun engkau berada di sungai yang mengalir."

Menurut penulis berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu ustazah Miftahul Uyun bahwa hadis tersebut menjelaskan bahwa
larangan menggunakan air secara berlebihan yang diterapkan di
Pondok Pesantren Daar El Istigomah dalam kebutuhan sehari-hari tidak
dianjurkan untuk menggunakan secara berlebihan. Santriwan-santriwati
di ajarkan untuk lebih hemat dan tidak boros dalam pemakaian, apabila
air yang sudah penuh maka santriwan-santriwati untuk segera

2 Miftahul uyun “upaya pondok dalam menjaga lingkungan di Ponpes Daar
El Istiqgomah” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 11 April 2018.
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mematikan air guna mencegah air yang berlebihan dalam
pemakaiannnya. **

Di Ponpes Daar El Istigomah sendiri terdapat panca jiwa ponpes,
dimana jiwa ponpes itu harus dimiliki santriwan agar bisa terapkan
dengan baik d kehidupan kelak setalah keluar dari ponpes. Salah
satunya jiwa kesederhana dimana jiwa ini diterapkan kepada
santriwan/i maksudnya santriwan/i berjiwa sederhana dalam hal apapun
jangan berlebihan atau boros. dari jiwa kesedrehanaan itu terpancarlah
jiwa besar, berani maju terus dalam menghadapi perjuangan hidup dan
pantang mundur dalam segala keadaan. Artinya santriwan/i di ajarkan
untuk siap dalam berbagai macam keadaan yang ia hadapi, santriwan/i
harus berpikiran seperti Rasullah SAW yang senantiasa memikirkan
umat baru kemudian diri sendiri.

Hadis diatas tercermin pada jiwa kesederhanaan yang diterapkan di
Ponpes Daar El Istigomah tersebut dimana dalam penggunaan air di
ponpes tidak boleh berlebihan secara pemakaian. Karena bila
santriwan/i menggunakan air secara berlebihan berarti santriwan
tersebut belum menerapkan hadis diatas yang diajarkan diponpesnya.
Pendidikan maupun pengajaran di Ponpes Daar El Istigomah sendiri
mengajarkan kepada para santri-santri untuk hidup dengan
kesederhanaan, dalam hal makan, tidur, pakaian, maupun menggunakan
air untuk tidak terlalu boros.

Dan dalam upaya sendiri menurut Ustaz Bashori upaya untuk
menjaga melestarikan lingkungan pondok disini yaitu setiap pagi
sampai sore santri di bagi kelompok untuk membersihkan dari kamar
depan sampai aula pondok. Dan memberikan didikan kepada santri
agar untuk tidak membuang sampah ke selain tempat Sampah,
mengambil sampah atau sesuatu yang mengganjal yang ada di sekitar
mereka atau pondok.??

*!' Miftahul Uyun, “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istiqgomah” di
wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei 2018.

2 M. Bashori ‘Abdulladh “upaya pondok dalam menjaga lingkungan di
Ponpes Daar El Istigomah” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28 Mei
2018.
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6. Hadis tentang Kebersihan
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami [shdg ibn Mansur telah
menceritakan kepada kami Habban ibn Hilal telah menceritakan
kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid
telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah menceritakan
kepadanya dari Abu Malik al-Asy‘ari dia berkata, "Rasulullah
sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "kebersihan adalah sebagian dari
iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah dan
alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa
yang ada antara langit dan bumi, salat adalah cahaya, sedekah adalah
petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan Alquran adalah hujjah untuk
amal kebaikanmu dan hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia
adalah berusaha, maka ada orang yang menjual d|r|nya sehmgga
membebaskannya atau menghancurkannya”. (HR. Muslim). 2

Kebersihan itu sangatlah penting, baik kebersihan diri sendiri
maupun lingkungan. Di dalam misi ponpes sendiri terdapat misi yang
diterapkan kepada santriwan/i agar kelak bisa mengamalkan ilmu-ilmu
yang didapatkannya selama di ponpes. Dari hadis diatas sudah jelas
bahwa kebersihan merupakan sebagaian dari iman, yang mesti dijaga.

Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Ustaz Afif
bahwasanya beliau menjelaskan hadis terebut sudah menjadi
penerapan yang paling utama dalam Ponpes Daar El Istiqgomah ini,
Karena bagaimana pun juga kita sebagai seorang muslim pernah

2 Kitab 9 Imam Hadis, Sahih Muslim. Kitab Thaharah, hadis No. 328.
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mendengar atau pernah belajar tentang kebersihan dalam lingkungan
dan di dalam kitab Figh pun bab yang pertama dibahas adalah tentang
Thaharah, artinya dalam hadis tersebut sudah menjelaskan tentang
Thaharah Annadhofah (kebersihan). Oleh sebab itu lah kita bisa
memahami bahwa kebersihan lingkungan itu sangatlah penting dan
tidak bisa kita belakangin tapi harus di nomor satukan. Apalagi Allah
telah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah: 222

okl gy o s g 0

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat

dan orang-orang yang bersih”. Adapun hadis yang lainnya yaitu i ol

JUWEl £ L& “sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai

keindahan”. Dari ayat dan hadis tersebut di atas kita berusaha
bagaimana pondok kita didik anak-anaknya ini supaya tidak asal
menjaga kebersihan lingkungannya dan supaya bisa beradabtasi dengan
lingkungannya dan menjaga agar kebersihan lingkungan pondok ini
tetap bersih.

Namun kebersihan bukan hanya untuk lingkungan saja, akan
tetapi untuk diri kita pun harus bersih dari najis maupun kotor, jika dari
segi kehidupan Kkita sehari-hari saja kita tidak bisa menjaga atau
memakai yang namanya kebersihan, itu ibarat kata kita itu tidak bisa
menjaga kehidupan lingkungan kita sendiri dan kesehatan pun akan
tetap terjaga.’

Menurut Ustazah Nasirotul Hayat upaya-upaya untuk menjaga
kelestarian lingkungan pondok di sini selalu terjaga kebersihan
lingkungannya, khususnya di Ponpes Daar El Istiqgomah sendiri. Karena
di setiap kegiatan sendiri ada jadwal piketnya masing-masing termasuk
piket mingguan.Piket mingguan disini merupakan piket yang benar-
benar kerja berat atau kerja bakti semua santri bekerja dan dilaksanakan
pada hari jumat. Adapun untuk piket hariannya itu dibagi masing-
masing dan semua santri kebagian piketnya masing-masing, ada yang
kebagian piketnya dibagian aula, piket kamar mandi dan piket masjid.

* Muhammad Afif “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istiqomah” di
wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei2018.
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Dan jika pun tempat tersebut masih kotor maka yang kena
sanksinya bagian piketnya, karena bagaimana pun juga di Ponpes Daar
El Istigomah sendiri diajarakan untuk kedisiplinan dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Adapun upaya lainnya selain pembagian piket
kepada santri-santri, adapula upaya agar kelestarian lingkungan dapat
terjaga yaitu dengan dilakukannya menempelkan slogan-slogan yang
dipasang di setiap tempat sampah atau di tempat-tempat lingkungan
sekitar pondok.

Hal ini untuk meningkatkan lagi kepada para santri-santri
Ponpes Daar El Istiqgomah untuk lebih menjaga kelestarian lingkungan
pondok disini.?

7. Hadis tentang Larangan Kencing Dengan Berdiri
Kitab Tirmiziy Hadis No. 12
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Nasirotul Hayat “upaya pondok dalam menjaga lingkungan di Ponpes
Daar El Istiqgomah” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 11 April 2018.
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Artinya : “telah menceritakan kepada kami ‘Aliy Ibn Hujr
berkata, telah mengabarkan kepada kami Syarik dari al-Migdam ibn
Syuraih dari Bapaknya dari ‘A’isyah ia berkata; " Barangsiapa
menceritakan kepada kalian bahwa Nabi Shallahu 'alaihi wa Sallam
buang air kecil dengan berdiri maka janganlah kalian percayai, karena
beliau tidaklah buang air kecil kecuali dengan duduk.” Dia berkata;
"Dalam bab ini ada juga hadis dari sahabat ‘Umar, Buraidah dan
‘Abdurrahman ibn Hasanah." Abu ‘Isa berkata;, "Hadis ‘A’isyah adalah
yang paling baik dan paling Sahih dalam bab ini, sedangkan hadis
‘Umar diriwayatkan dari hadis ‘Abdul Karim ibn Abu al-Mukhariq,
dari Nafi', dari Ibn ‘Umar, dari ‘Umar, ia berkata; "Nabi Sallahu 'alaihi
wa Sallam pernah melihatku kencing dalam keadaan berdiri, kemudian
beliau bersabda: "Wahai ‘Umar, janganlah kamu kencing dengan
berdiri, " maka setelah itu aku tidak pernah lagi kencing dengan
berdiri.” Abu ‘Isa berkata, "Hanyasanya yang memartfu‘kan hadis ini
adalah ‘Abdul Karim ibn Abul Mukhariq, dan dia adalah seorang yang
lemah menurut para ahli hadis. Abu Ayyub as-Sikhtiyani juga telah
melemahkan dan  memperbincangkannya.”"  ‘Ubaidullah  telah
meriwayatkan dari Nati', dari Ibn ‘Umar, ia berkata, ‘Umar Radiallahu
‘anhu berkata; "Aku tidak pernah kencing dengan berdiri sejak aku
masuk Islam." Dan hadis ini lebih Sahih ketimbang hadis ‘Abdul
Karim, sedangkan hadis Buraidah dalam bab ini tidaklah mahfuz
(terjaga).” Sedangkan makna larangan kencing berdiri adalah berkaitan
dengan tatakrama, bukan larangan yang bersifat pengharaman.
Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Masud, ia berkata, "Sesungguhnya
termasuk perangai buruk apabila kamu kencing dengan berdiri.

Dari hasil wawancara penulis dengan Ustaz Kholid yang
memaparkan bahwa hadis tersebut lebih dikhususkan kepada santriwan
dengan aturan yang sudah diterapkan untuk tidak buang air kecil
sambil berdiri, namun aturan itu masih saja dilakukan larangan
kencing sambil berdiri. Oleh sebab itu banyak santriwan yang tidak
paham dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. kurangnya
kesadaran dalam santriwan dalam buang air kecil merupakan bentuk
kurang kepedulian terhadap kebersihan, khusunya kebersihan diri
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sendiri. Dampak dari kebiasaan kurang baik itu bisa menjadikan sikap
kurang baik yang akan terus ia lakukan di kehidupan, dampak lainnya
pula pakaian yang ia gunakan belum terjamin kebersihannya sebab
buang air kencing dengan berdiri dapat mengakibatkan percikan air
kencing terkena pakaiannya. Secara sadar atau tidak pakaian tersebut
tidak boleh digunakan dalam beribadah.?®

Dan dalam upaya pondok sendiri menurut Ustaz Muhammad
Afif upaya yang dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan
pondok merupakan hal yang paling utama dalam menjaga kelestarian
lingkungan pondok di sini yaitu dengan mengajarkan kepada para
santri-santri tentang kedisiplisan, disiplin dalam segi waktu dan dalam
segi kegiatan, dalam arti hadis tentang larangan kencing sambil berdiri
tersebut menjadi ajaran untuk para santri agar tetap disiplin, baik
disiplin tingkah lakunya, kesopanannya maupun disiplin cara dia
berbicara juga.

Dari kedisiplinan baik dari segi waktu atau segi kegiatan
tersebut gunanya untuk mengingatkan kembali kepada santri akan hal
kesadaran, karena masih banyak santri yang belum sadar akan hal
menjaga kelestarian lingkungan pondok. Dan jika dari salah satu santri
yang masih belum sadar akan lingkungan pondok, maka kita sebagai
pengurus mengajarkan dan mendidik kembali untuk tetap selalu
menjaga kelestarian lingkungan pondok sampai menjadi pribadi yang
lebih peka terhadap lingkungan, baik lingkungan dari diri sendirinya
maupun lingkunga pondoknya. %

**Kholid “penerapan hadis di Ponpes Daar El Istiqomah” di wawancari oleh
Durotun Nasukha, rekaman, 28, Mei2018.

*"Muhammad afif “upaya pondok dalam menjaga lingkungan di Ponpes
Daar El Istiqgomah” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman, 28, Maret 2018.



